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1983
PENDIRIAN PT SEAFER (PMDN)
PT. SEAFER mulai Beroperasi di
Kabupaten Kendal pada tahun 1988, 

dengan Usaha Utama di Bidang Industri 

Coldstore Udang & Perikanan

2014
PERUBAHAN PERUSAHAAN
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Sejarah

KEUNGGULAN KAWASAN INDUSTRI SEAFER

Pengembangan Kawasan Industri Seafer (KIS)

1990-2011
KOMODITAS  EKSPORT

Budidaya Udang Tambak Terbesar & 

Terintegrasi di Kendal untuk Ekspor

Perubahan PT.Seafer menjadi
PT.Kawasan Industri Seafer (KIS)
Perubahan Bidang Usaha dari Budidaya 
Perikanan Pantai Menjadi Kawasan 
Industri

2019 (25 November 2019)
PERCEPATAN EKONOMI
Perpres No.79 Th 2019 Tentang 
Percepatan Pembangunan Ekonomi (PSN) 
di Provinsi Jawa Tengah:
-Pembangunan Industri Berbasis Baja
-Jalan Menuju KPI Patebon

2019 (27 November 2019)
RTRW PROVINSI JAWA TENGAH
Perda No.16 Th 2019 Tentang Perubahan 
Atas Perda No.6 Th 2010 tentang RTRW 
Prov Jateng Kawasan Peruntukkan 
Industri (KPI) yang telah diganti dengan Perda 
Provinsi Jawa Tengah nomor : 8 tahun 2024 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi 
Jawa Tengah

2020 (22 Mei 2020)
RTRW KABUPATEN KENDAL
Perda No.1 Th.2020 tentang Perubahan 
Atas Perda No.20 Th 2011 tentang RTRW 
Kab.Kendal Kawasan Peruntukkan Industri 
(KPI)

2022 (12 April 2022) 
RTR KSN KEDUNGSEPUR
Perpres No.60 Th. 2022 tentang Rencana 
Tata Ruang Kawasan Nasional 
Kedungsepur (KSN) (KIS di Zona Kawasan 
Strategis Nasional)

2023
PERUBAHAN PSN
Peraturan Menko Bidang Perekonomian No 8 
Tahun 2023 tentang Perubahan Keempat 
atas Peraturan Menko Bidang Perekonomian 
No 7 Tahun 2021 tentang Perubahan Daftar 
Proyek Strategis Nasional

2024
1. Penyusunan Master Plan

2. Peraturan Menko Bidang Perokonomian Nomor : 
6 tahun 2024 tentang Perubahan kelima atas 
Peraturan Menko Bidang Perekonomian nomor : 
7 tahun 2021 tentang Perubahan Daftar Proyek 
Strategis Nasional.

2021 (1 September 2021)
Rekomendasi Kesesuaian Kegiatan 
Pemanfaatan Ruang (KKPR) Untuk 
Kegiatan yang Bersifat Strategis Nasional 
Nomor : PF:01/422-200/IX/2021

Lahan yang sudah bebas sekitar 554,87 Ha 
dari KKPR KIS 1098,86 Ha

Perpres No 79 Tahun 2019 tentang 
Percepatan Pembangunan Ekonomi (PSN) 
di Provinsi Jawa Tengah

Upah Minimal Kabupaten Kendal Tahun 
2024 Rp. 2.613.573,-

Kondisi laut dengan kedalaman 
yang memadai (-16 mLWS pada 
2.375 m dari garis Pantai)

Perpres No 60 Tahun 2022 tentang RTR KSN 
Kedungsepur

Terletak di samping Sungai Bodri 
dengan kapasitas 1.000 L/detik

09

11
2025
Ø Perpres No 12 Tahun 2025 

tgl  10 Februari 2025 
Tentang RPJMN Tahun 
2025-2029  Dimana KIS 
masuk sebagai KI Prioritas 
RPJMN 2025-2029

Ø Perpanjangan RKKPR tgl 5 
Maret 2025

Ø Persetujuan Kelayakan 
Lingkungan (SK Bupati 
Kendal Nomor : 
100.3.3.2/229/2025 
Tanggal 2 Juni 2025)

Ø Ijin Usaha Kawasan Industri  
Nomor : 
91200064200230002 
tanggal 9 Juli 2025;

Ø Surat Izin   Pengusahaan  
Air Tanah Penataan  
Nomor :  PB-UMKU: 
912000642002300020001  
tanggal 17 Juli 2025

Ø Surat Izin   Pengusahaan 
Sumber Daya Air  (SIPSDA) 
Sungai Bodri Nomor : PB-
UMKU : 
912000642002300020002 
tanggal 22 Juli 2025
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Kesesuaian Tata Ruang
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PERATURAN PRESIDEN NO 60 THN 2022

Nomor 60 Tahun 2022 tentang Rencana Tata Ruang 
Kawasan Strategis Nasional Kedungsepur

PERATURAN DAERAH PROVINSI JAWA 
TENGAH

Perda Provinsi Jawa Tengah Nomor 8  Tahun 2024 tentang  
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah Tahun 
2024-2044

PERATURAN DAERAH KABUPATEN 
KENDAL

Perda Nomor 1 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Daerah Kabupaten Kendal Nomor 20 Tahun 2011 
tentang RTRW Kabupaten Kendal Tahun 2011-2031

RENCANA DETAIL TATA RUANG 
(RDTR) KECAMATAN PATEBON

Peraturan Bupati Kendal nomor 47 tahun 2024 
tentang Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) 
Kecamatan Patebon (KIS sudah sesuai dengan RTRW 
Kecamatan Patebon) 

Berada pada kawasan peruntukan industri

Tidak berada pada kawasan pertanian yang 
merupakan LP2B

Terdapat perencanaan Jaringan Jalan Arteri

Sesuai dengan zonasi daya dukung paling tinggi untuk 
kegiatan budidaya, yaitu berada pada Zona B1 dan Zona B2

Sesuai dengan zonasi pengembangan Pelabuhan Zona U3

KESESUAIAN LAHAN

Berada pada kawasan Budidaya yang berarti Kawasan 
tersebut BUKAN pada Kawasan Penyangga

Ketentuan Khusus Kawasan Sempadan berupa 
sempadan pantai pada delineasi Kawasan Industri 
Seafer

Termasuk dalam Zona KPI yang memiliki recana 
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dan 
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah, dapat 
diarahkan untuk kawasan permukiman pekerja 
industri.

Terdapat rencana Zona Sarana Pelayanan Umum 
Skala Kota di Zona KPI, termasuk di dalamnya 
arahan pengembangan sarana pendukung antara 
lain Pelabuhan untuk melayani kepentingan sendiri 
sesuai usaha pokoknya



SURABAYA

JAKARTA

KI SEAFER

± 1 jam penerbangan dari 
Jakarta ke Semarang 
470 km dari Jakarta

40 KM
darii B a n d a r a  A h m a d  Yanii 
Semarang ke KIS

Aksesibilitas
Lokasi Kawasan Industri Seafer (KIS)

BANDUNG

YOGYAKARTA
MALANG

BANYUWANGI

SEMARANG

45 KM
darii Pellabuhan Tanjjung Mas 
Semarang ke KIS

42 KM
darii Stasiiun Tawang 
Semarang ke KIS

32 KM
darii G e r b a n g  Toll Kalliiwungu ke  K I S

10 KM
darii Allun-Allun Kendall ke  K I S

42 KM
darii Siimpang Liima S e m a r a n g  
ke KIS

385 KM
darii S u r a b a y a  ke  K IS

423 KM
darii Jakarta ke  K I S

± 1 jam penerbangan dari 
Surabaya ke Semarang 
300 km dari Surabaya

70 km ke Batang Industrial Park (Batang)
via Tol Semarang-Batang

16 km ke Kendal Industrial Park
(Kaliwungu Kendal)

45 km ke Pelabuhan
(Pelabuhan Tanjung Mas Semarang)

40 km ke Bandara
(Bandara Ahmad Yani Semarang

± 1 jam penerbangan dari 
Pangkalan Bun ke Semarang

± 28 jam berlayar dari Pelabuhan 
Kumai ke Tanjung Mas Semarang

PULAU KALIMANTAN



20%
SARPRAS

RTH

Fasilitas Pelabuhan

20%
SARPRAS

RTH

Siteplan

KKPR 1.098,86 Hektar
Kawasan Industri Seafer (KIS)

Siteplan

70% 
KAVLING

Luas Kavling 
769,12 Ha

Luas Sarpras  Sarpras Darat dan Jalan
220,03 Ha

70% 
KAVLING

Luas Kavling 
769,12 Ha

KKPR & KKPRL 1.285,56 Hektar
Kawasan Industri Seafer (KIS)

Industri Logam dan Kimia Dasar 
(Industri Baja)
Industri Mesin dan Energi Terbarukan 

Industri Turunan Logam Dasar

Perumahan  IKM (Industri Kecil Menengah) 

Pergudangan Ruko dan Perkantoran

Area Tambat Laut

Luas Fasilitas  Sarpras Darat dan Jalan
Pelabuhan 
314,70 Ha

10% 
RTH

Luas RTH 
109,71 Ha

10% 
RTH

Luas RTH 
109,71 Ha

Industri Logam dan Kimia Dasar 
(Industri Baja)
Industri Mesin dan Energi Terbarukan 

Industri Turunan Logam Dasar

Perumahan  IKM (Industri Kecil Menengah) 

Pergudangan Ruko dan Perkantoran



INDUSTRI MESIN

Siteplan 1.285,56 Hektar
Rencana Pengembangan Kawasan Industri Seafer (KIS)

INDUSTRI TURUNAN 
LOGAM DASAR

WTP 
(PENGOLAHAN AIR BERSIH)

PERGUDANGAN RUKO DAN 
PERKANTORAN

RUKO DAN 
PERKANTORAN

INDUSTRI LOGAM DASAR 
(INDUSTRI BAJA)

JETTY

AREA PELABUHAN

INDUSTRI KIMIA DASAR 
(INDUSTRI BAJA)

INDUSTRI ENERGI 
TERBARUKAN

RESIDENTIAL

GARDU INDUK 1

TPS DAN TEMPAT DAUR 
ULANG SAMPAH

GAS BUMI/PGN

KAVLING DIJUAL

SARPRAS KAWASAN
WWTP

(PENGOLAHAN AIR LIMBAH) GARDU INDUK 2 AREA FASILITAS U M U M



MEMILIKI 3 LAJUR KENDARAAN 
DAN JALUR LAMBAT

MAINDRAIN UNTUK MENGAKOMODIR 
AIR LIMPASAN

TERSEDIA RUANG UNTUK 
PELEBARAN JALAN

TERSEDIA RUANG TERBUKA HIJAU 
SEPANJANG JALAN

AK  SE S GE R BAN G U T AM A
Kawasan Industri Seafer (KIS)

JALAN EKSISTING 
(JALAN KABUPATEN)

JALAN EKSISTING 
(JALAN KABUPATEN)

RENCANA JALAN BARU
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ROW 36

ROW 12

I N  F R AST  R U K T U R
Kawasan Industri Seafer (KIS)

JARINGAN JALAN

Jalan Eksisting

Jalan Nasional

Jalan Tol Trans Jawa

Rencana Jalan Menuju KPI Patebon

Rencana Jalan Kolektor Primer

JALAN EKS ISTING KEBONHARJO –  
WONOSARI –  KARTIKAJAYA

S e p a n j a n g  jalan Raden Patah D e s a  Kebonharjo- 

Wonosaari  berupa  Ja lan Aspa l  d a n  Beton  d e ng a n  

kondisi baik d a n  Jalan Aspal d e n g a n  Kondisi Rusak, 

s e d a n g k a n  Ja lan Wonosar i -  Kartikajaya kondis i jalan 

rusak

K O N D I S I  DAN  RENCA NA

RENCANA
- Tahun 2025-2026
TA. 2025 : AMDAL Jalan Pantura Kendal – KPI Patebon
TA. 2026 Pengadaan Tanah oleh Pemerintah
- Tahun 2027
Pembangunan Konstruksi jalan melalui Kementrian PU

RENCANA PEMBANGUNAN JALAN PANTURA 

KE KPI PATEBON (PSN)

Ruas Jalan ROW 36 ini memiliki 2 Jalur dan 3 
Lajur dengan Lebar 8 meter dan masih bisa 
diperlebar 3 meter dengan total Panjang 
5.876 meter

ROW 24

Ruas Jalan ROW 24 ini memiliki 2 Jalur dan 2 
Lajur dengan Lebar 7,5 meter dengan total 
Panjang 18.427 meter

Ruas Jalan ROW 12 ini memiliki 2 Jalur dan 1 Lajur 
dengan Lebar 4 meter dengan total Panjang 
6.872 meter

Gerbang Tol 
Pegandon Gerbang Tol 

Kaliwungu
Bandara A. Yani

Pelabuha 
Tanjung Mas

Stasiun 
KalibodriGerbang Tol 

Weleri

Stasiun Weleri

KIS

23 KM - Gerbang Tol Weleri
16 KM - Gerbang Tol Pegandon 
21 KM - Gerbang Tol Kaliwungu

21 KM - Stasiun Weleri
14 KM - Stasiun Kalibodri

45 KM - Pelabuhan Tanjung Mas

40 KM - Bandara A. Yani

K O N D I S I  DAN RENCANA

• Kondisi rencana jalan di ujung selatan masih berupa lahan terbuka dan semak belukar.
• Kondisi jalan di ujung utara merupakan jalan l ingkungan dengan kondis i  yang masih 

perkerasan tanah.
• Rencana Panjang Jalan ± 5,78 km, Lebar jalan 26 m Luas tanah yang dibutuhkan ± 13,8 ha

Tahun 2024           
Pemerintah Kabupaten Kendal pada TA.2024 telah  menyelesaikan penyusunan dokumen FS, DED & 
LARAP
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ROW 36 ROW 24

ROW 36

ROW 24

ROW 12

JARINGAN DRAINASE

I N  F R AST  R U K T U R
Kawasan Industri Seafer (KIS)

JARINGAN L I STR IK

MAINDRAIN 
TRAPESIUM

U-DITCH  RROOWW1212

AMAN 
DARI 

BANJIR

KOLLAM 
RETTENSII

Rencana Pasokan Listrik Kawasan 
Industri Seafer (KIS)

Pada  Kawasan  Industri  Seafer  akan 
mendirikan Gardu Induk 2 unit (GI) di 
dalam Kawasan dengan Luas 2 Ha. 
Untuk Tahap Pasokan Listrik :

GARDU INDUK 1

30 MVA (2025)
170 MV A (2026)
350 MVA (2027)

GARDU INDUK 2

100 MVA  (2028)
350 MVA (2029)

Rencana Penempatan Gardu Induk di 
Kawasan Industri Seafer (KIS)

GARDU INDUK 2 (2 Ha)

GARDU INDUK 1 (2 Ha)

Berbatasan dengan Sungai Bodri (di Sisi Barat) dan Sungai Buntu 
(di Sisi Timur)

Run off atau Air Limpasan >dialirkan> Maindrain Kawasan
>dialirkan> ke kolam WTP yang difungsikan sebagai Kolam 
Retensi sebagai penangan banjir dan Rob

Dengan outlet metode Free Flow ke laut dengan Pintu Klep, 
Air Laut tidak akan masuk saat Air Laut pasang

Pembangunan Tanggul Sungai Bodri di dalam Kawasan Industri 
Seafer
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I N  F R AST  R U K T U R
Kawasan Industri Seafer (KIS)

JARINGAN A IR  LIMBAH

JARINGAN A IR  BERSIH

PENGOLAHAN A I R  ATAU WATER 
TREATMENT PLANT ( WTP)

LUAS: 5 HEKTARE

PENGOLAHAN  A I R  L IM BA H  / IPAL  
ATAU WASTE WATER TREATMENT 

PLANT ( WWTP)
Luas : 5 hekta re

SUMBER AIR BERSIH: 
SUNGAI BODRI

KEBUTUHAN AIR BERSIH 
DI KAWASAN  INDUSTRI 

SEAFER:

1.000 Liter/detik
atau 1,00 m3/detik

TAHAP 1 : 400 liter/detik  =  Volume Kolam 50.000 m3

TAHAP 2 : 800 liter/detik  =  Volume Kolam 100.000 m3

TAHAP 3 : 1000 liter/detik  =  Volume Kolam 150.000 m3

AREA
POPULASI

/AREA KEBUTUHAN AIR
AIR BERSIH
(lt/detik)

INDUSTRI 594,03 Ha 594,03 lt/detik 594,03

TOTAL: 1.000 lt/detik

86.408,99 m3/hari

JENIS KEBUTUHAN TOTAL

BOD 400-600 mg/l

COD 600-800 mg/l

TSS 400-600 mg/l

Ph 5,5 - 8

PERGUDANGAN 60,51 Ha 60,51 lt/detik 60,51

SARPRAS PELABUHAN 128,00 Ha 128,00 lt/detik 128,00

PERUMAHAN 5.635 org 675.000 l/hari 7,81

RUKO 7,99 Ha 7,99 l/detik 51,37

SARPRAS DAN RTH 201,74 Ha 201,74 l/detik 201,74

AREA
POPULASI

/AREA KEBUTUHAN AIR
AIR LIMBAH

(lt/detik)

INDUSTRI 594,03 Ha 594,03 lt/detik 415,82

Skema IPAL TOTAL: 700 lt/detik
Air limbah yang diolah dalam IPAL kawasan mencakup air limbah domestik dan air limbah produksi
Pengelolaan limbah cair di Kawasan Industri Seafer, pada dasarnya dilakukan melalui dua tahapan proses, yaitu:
(1) Pre-Treatment plant, yaitu proses pengolahan limbah yang dilakukan di masing-masing industri.
(2) Wastewater Treatmen Plant (WWTP) oleh Kawasan Industri Seafer
Air limbah dari masing-masing industri yang telah memenuhi baku mutu kawasan dan alat pengukur laju alir (flowmeter) 
mengalir ke WWTP  Kawasan sebelum dilakukan proses selanjutnya
Maka dari itu sesuai analisis Kawasan Industri Seafer direncanakan bangunan WWTP dengan luas 50.000 m2

PERGUDANGAN 60,51 Ha 60,51 lt/detik 42,35

SARP RAS PELABUHAN 128,00 Ha 128,00 lt/detik 89,60

PERUMAHAN 5.635 org 7,81 lt/detik 5,47

RUKO 7,99 Ha 7,99 l/detik 5,59

SARPRAS DAN RTH 201,74 Ha 201,74 l/detik 141,21
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TPS :
L I M B A H  B3

L I MB AH NON B3 ( ORGAN IK )
L I MB AH TERDAFTAR ( NON ORGANIK)

Luas: 10 hektare

TELEKOMUNIKASI STANDAR 
(PSW/Ha)

LUAS (HA) JML KEB 
(PSW/Ha)

1 KAVLING INDUSTRI 2,8 644,45 1.776,46

FASILITAS PENUNJANG  1.29 59,01 76,12

TOTAL KEBUTUHAN TELEKOMUNIKASI 1.852,58

JARINGAN TELEKOMUNIKASI

Telekomunikasi semakin berkembang dari 
tahun  ke  tahun,  d en ga n   semakin 
banyaknya  penye lenggara  telekomunikasi 
dengan  sistem seluler, m a k a  kebutuhan 
masyarakat   akan   kecepatan  dan

I N  F R AST  R U K T U R
Kawasan Industri Seafer (KIS)

JARINGAN SAMPAH

kemudahan  informasi  semakin  banyak 
tersedia.  Kebutuhan  telepon  pada 
Kawasan Industri Seafer, y ang  terdiri dari 
kebutuhan  telepon  untuk  industri,  dan 
fasilitas penunjang, lebih detailnya seperti 
tabel berikut ini:
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GAS BUMI LUAS (Ha) MMSCFD/Ha 
(0,257)

MMBTUD BBTUD

1 KAV/Ha 598,09 Ha 153,71 59.869,79 159,87

TOTAL KEBUTUHAN GAS KAWASAN 159,87

I N  F R AST  R U K T U R
Kawasan Industri Seafer (KIS)

JARINGAN PJU

JARINGAN GAS

Pada  Kawasan  Industri  Seafer  akan 
memasang  Pipa  Gas  dari  PGN  dengan 
mengambil  dari  Pipa  Semarang-Batang 
dengan jarak -+ 18 km berdiameter 16 inch

Rencana  PJU di K a wa sa n  Industr i
Sea fer  m e ng gu na k an  tipe So lar  Cell

Jarak Antar PJU : 47 m
Tinggi Tiang PJU: 6 m 
Panjang Jalan : 5.876 m
Total Kebutuhan pcs/kanan kiri: 250

ROW 36

ROW 24

Jarak Antar PJU : 67 m 
Tinggi Tiang PJU: 5 m 
Panjang Jalan: 18.427 m
Total Kebutuhan pcs/kanan kiri : 550
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I N  F R AST  R U K T U R
Kawasan Industri Seafer (KIS)

AREA PELABUHAN



MEMORANDUM OF
UNDERSTANDING (MOU)
Kawasan Industri Seafer (KIS)

MOU PT KAWASAN INDUSTRI SEAFER DENGAN PT PLN

MOU PT KAWASAN INDUSTRI SEAFER DENGAN PT PGN

MOU PT KIS  DENGAN PT TIRTA UTAMA 
JAWA TENGAH (TUJT)

MOU PT SAMUDRA PELABUHAN 
INDONESIA (SPLI)



RENCANA PINTU MASUK

GERBANG UTAMA

GERBANG PELABUHAN

ROW 36

GERBANG 2 DAN 3

ROW 24



FAS IL ITAS
KANTOR KIS BEA CUKAI

& JEMBATAN TIMBANG

KLINIK & DAMKAR GARDU INDUK

WTP & WWTP



KAVLING DIJUAL
AREA INDUSTRI

AREA PERGUDANGAN

AREA RUKO



KESIMPULAN
Rencana Pengembangan Kawasan Industri Seafer (KIS)

PENINGKATAN 
PENDAPATAN DAERAH
Kawasan industri berkontribusi 
pada peningkatan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) melalui pajak dan 
retribusi

PENCIPTAAN 
LAPANGAN PEKERJAAN
Membuka banyak peluang kerja bagi
masyarakat lokal mengurangi angka 
pengangguran, meningkatkan 
standar hidup masyarakat

PENGURANGAN TINGKAT 
PENGANGGURAN 
TERBUKA

PENINGKATAN 
INFRASTRUKTUR

Dalam mendukung pengembangan 
kawasan industri, pemerintah seringkali 
melakukan perbaikan dan pembangunan 
infrastruktur yang juga menguntungkan

masyarakat

TRANSFER TEKNOLOGI
DAN KEAHLIAN

Kehadiran industri besar di daerah
sering kali membawa teknologi baru 

serta keahlian yang dapat 

meningkatkan kualitas S D M  lokal

PENINGKATAN INVESTASI
Kawasan industri sering menjadi daya 
tarik bagi investor domestik dan asing 

untuk menanamkan modal mereka yang 
dapat meningkatkan ekonomi daerah dan

ekonomi nasional

Kawasan  industri me ru pa kan  motor penting  d a lam  men ingkatkan  pener imaan 
devi sa  n e g a r a  melalui ek spor  b a ra n g  manufaktur, menarik  investas i asing, 
meningkatkan efisiensi logistik, d a n  memfasilitasi p e n g e m b a n g a n  p roduk  yang  
lebih b e ra ga m  d a n  berkualitas tinggi. De n g a n  demikian, k a w as a n  industri menjadi 
sa l ah  satu pilar utama da lam  memperkuat ke tahanan  ekonomi  I nd on e s i a  di pa sa r  
global  d a n  memast ikan  aliran devisa  y an g  stabil ke negara.

DAMPAK POSITIF

PENINGKATAN 
EKONOMI 
NASIONAL

PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR 

NASIONAL

DIVERSIFIKASI 
EKONOMI

DEVISA 
NEGARA

DAMPAK BAGI  NEGARA INDONESIA



TERIMA KASIH


